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KORAN TH'SUK(vol. 10

Summit Nasional Daun Bawang x Festival Daging

ada 26 dan 27 November 2016, di Ohi
Racecourse diadakan event “Summit Daun
Bawang Nasional X Festival Daging”. Event
“‘Summit Daun Bawang Nasional” ini pertama kali
diadakan di Fukaya, Saitama pada tahun 2010 dengan
tujuan

untuk mempopulerkan dan meningkatkan

konsumsi daun bawang, serta meningkatkan
produktivitas daerah. Kampung halaman saya, yakni
Yoshikawa, Saitama juga adalah daerah yang
memproduksi daun bawang dan merupakan tempat
diadakannya “Summit Daun Bawang Nasional”’ tahun
ini. Berikut ini adalah gambaran dari summit daun
bawang nasional di Ohi Racecourse yang saya kunju-

ngi pada tanggal 26 November:
Gambar 1 : Daun Bawang Yoshikawa

Karakteristik dari “Daun Bawang Yoshikawa” adalah
batangnya yang keras sehingga ketika dimasak daun
bawang ini tidak mudah hancur. Jika teman - teman
mencoba memakannya, daun bawang ini terasa renyah
dan sangat enak. Harga daun bawang ini adalah 100

yen/3 batang.
Gambar 2 : Beras Yoshikawa

Kota Yoshikawa memproduksi beras dengan brand
Yoshikawa. Nama produknya adalah “Yoshikawa no
Shizuku”
Harganya 800 yen/2 kg.

atau bisa diartikan “Embun Yoshikawa”.

Gambar 3 : Booth Yoshikawa

Banyak staf yang memperjualbelikan produk-produk

dari Yoshikawa.
Gambar 4 : Maskot Yoshikawa

Dalam mempromosikan suatu produk, banyak

pemerintahan daerah di Jepang menggunakan maskot
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yang disebut dengan Yuru-chara*, dan tentu saja
Yoshikawa memiliki Yuru-chara nya sendiri. Nama
Yuru-chara dari Yoshikawa adalah “Namarin” (posisi di
tengah pada foto). Yoshikawa adalah kota yang dijepit
oleh dua sungai dan sejak zaman dahulu terkenal
dengan masakan ikan, seperti masakan lele. Karena
itu, dengan menggunakan ikan lele (Namazu) sebagai
design base-nya, lahirlah “Namarin”.

Lalu yang ada di samping “Namarin” adalah “Negio”.
Bukan boneka, tapi manusia sungguhan! Mengenakan
helm hijau di kepala dan tight ketat seluruh tubuh
berwarna putih. Dengan ini, semua yang melihat pasti

mengerti bahwa mereka adalah “daun bawang”.

“Negio” ini tidak berbicara sama sekali. Apa bisa
promosi hanya dengan penampilan saja dan tanpa
suara? Tanpa mengeluarkan suara, para Negio
menunjukkan daun bawang, memandu tamu ke booth,

dan mempromosikan Yoshikawa dengan aktif.

“Summit Daun Bawang” tahun ini diadakan bersamaan
dengan “Festival Daging” sehingga selain masakan
berbahan daun bawang, kalian juga bisa menikmati
masakan berbahan daging. Untuk yang suka makan,

event ini pasti sangat menyenangkan dan memuaskan!
Keterangan:

*Yuru-chara: Singkatan dari “Yurui mascot character’.
Yurui memiliki berbagai macam arti yakni longgar,
lembut, santai, atau periang. Kata Yuru-chara merujuk
pada karakter maskot yang biasanya digunakan untuk
mempromosikan suatu tempat, bisnis, event, ataupun
organisasi. Desain Yuru-chara biasanya diambil dari
lokal,

dipromosikan.
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